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Abstrak 
Banyak penelitian yang mengkaji tentang permasalahan siswa dalam 
pembelajaran matematika. Tetapi jika melihat kondisi nyata yang terjadi di 
sekolah, Siswa tidak mampu berpikir secara matematis yang mengindikasikan 
bahwa terdapat proses pembelajaran yang tidak terstruktur sehingga banyak 
pihak menyalahkan tenaga pendidik dalam hal ini guru merupakan unsur penting 
dari keberhasilan siswa dalam pembelajaran dan ada indikasi bahwa siswa 
tersebut memang kurang mampu berpikir secara matematis. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mengkaji secara detail 
tentang bagaimana permasalahan guru dalam menerapkan pembelajaran 
mateamatika di Sekolah. Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri 
sebagai instrumen utama yang dipandu oleh pedoman wawancara yang valid dan 
reliabel. Subjek penelitian ini adalah guru matematika di Kota Palopo. Proses 
penelitian ini mengikuti tahap-tahap: (a) merumuskan indikator permasalahan 
guru berdasarkan teori dan penelitian yang relevan; (b) merumuskan instrumen 
pendukung dalam hal ini pedoman wawancara; (c) melakukan pengambilan subjek 
penelitian; (d) melakukan pengambilan data untuk mengungkap permasalahan 
guru dalam menerapkan pembelajaran di sekolah; (e) melakukan triangulasi untuk 
mendapatkan data yang valid; (f) melakukan analisis data permasalahan guru 
dalam menerapkan pembelajaran matematika di sekolah; (g) melakukan 
pembahasan hasil analisis; (h) melakukan penarikan kesimpulan hasil penelitian. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Guru mengalami kesulitan dalam 
mengelolah kelas yang heterogen; (2) Minimnya sarana dan prasarana di sekolah; 
(3) Minimnya perhatian siswa terhadap kelengkapan buku-buku pelajaran; (4) 
Setiap permasalahan yang telah terjadi di sekolah menengah atas di kota Palopo 
terjadi karena adanya siswa memiliki dasar yang kurang; (5) Ada beberapa siswa 
di sekolah yang memiliki kemampuan rendah dalam pembelajaran matematika. 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka permasalahan guru dalam menerapkan 
pembelajaran matematika di sekolah dapat dijadikan acuan dalam 
mengembangkan karakter, menumbuhkembangkan kemampuan penalaran, 
kreatifitas guru serta menguatkan pemahaman siswa ditingkat dasar dalam hal 
konsep dasar matematika untuk siswa di Sekolah dan dapat digunakan sebagai 
dasar penelitian lebih lanjut yang bersifat modifikasi. 
Kata kunci: Permasalahan Guru Matematika, Penalaran 
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A. Pendahuluan 
Salah satu tantangan yang menghambat perkembangan pendidikan di 
Indonesia adalah sistem pendidikan yang diterapkan kurang menjamin 
pengembangan kualitas siswa dalam mendalami salah satu bidang misalkan 
matematika, fisika, kimia, atau biologi. Hal ini dikarenakan setiap pelajaran yang 
diberikan wajib dikuasai oleh setiap siswa. Tidak adanya fokus mata pelajaran yang 
diberikan kepada siswa-siswa di Indonesia menyebabkan banyak siswa setelah 
mempelajari mata pelajaran tertentu tidak mampu lagi menggunakan ingatan jangka 
panjangnya dalam menyelesaikan permasalahan yang akan dihadapi kedepannya. 
Walaupun diadakan pembaruan di sektor pendidikan tanpa mengubah sistem yang 
sekarang dengan menggunakan memberikan kesempatan kepada siswa-siswa untuk 
mengeksplorasikan sendiri minat belajar yang akan mereka dalami. Berdasarkan 
hasil pengamatan, mata pelajaran yang wajib diberikan oleh siswa di Indonesia dan 
telah diterapkan di Negara lain adalah Pendidikan Bahasa Indonesia yang 
merupakan bahasa dari Negara Indonesia, Pendidikan Kewarganegaraan yang 
merupakan pembentuk watak dan karakter siswa, Pendidikan Agama yang wajib 
untuk dipelajari agar siswa paham tentang pentingnya mempelajari agama yang 
diyakini, serta pentingnya mempelajari matematika yang mampu membentuk 
watak, proses berpikir siswa baik secara berpikir secara kritis maupun secara 
kreatif. Jika ditinjau dari segi kesulitan siswa dalam mendalami empat mata 
pelajaran dasar diatas, Matematika merupakan pelajaran yang sulit dan sangat tidak 
disukai oleh siswa di sekolah. Banyak faktor yang menyebabkan mengapa siswa 
tidak ampu belajar dengan baik mengenai permasalahan matematika, diataranya 
materi yang diberikan tidak bersifat kontekstual atau pemberian masalah abstrak 
kemudian dari masalah abstrak tersebut dikonstruk menjadi masalah semi konkrit 
kemudian menjadi masalah yang bersifat kontekstual. Hal tersebut membuat siswa 
cenderung tidak mampu mengkonstruksi permasalahan tanpa konsep dasar 
matematika yang kuat. Misalnya pada materi Trigonometri. Pada Trigonometri, 
siswa harus mempunyai konsep dasar dan pemahaman awal tentang Aljabar, tanpa 
konsep dasar siswa tidak akan mampu memecahkan permasalahan-permasalahan 
yang diberikan. Trigonometri merupakan materi dalam matematika yang tidak 
mampu dipahami oleh siswa (Ikram, 2013) yang tidak mampu dalam mengaitkan 
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informasi-informasi yang ada di dalam masalah trigonometri tersebut, misalkan 
menggambarkan grafik fungsi trigonometri: 
 
 
Gambar 1. Cara Siswa Mengkonstruk Masalah 
Pada gambar di atas, merupakan salah satu cara siswa mengkonstruk masalah 
dalam menggambarkan grafik fungsi trigonometri. Selain itu untuk memecahkan 
masalah diperlukan suatu kemampuan penalaran yang merupakan reasoning about 
and with the object of mathematics. Siswa mengkonstruk sendiri pengetahuannya, 
sehingga terjadi proses berpikir secara ilmiah, proses berpikir secara ilmiah 
mengacu pada suatu proses berpikir secara ilmiah mengacu pada suatu kerangka 
pokok yang terdiri dari penalaran, logis analitis, konseptual dan kritis. Dengan 
mengembangkan kemampuan penalaran dapat membentuk daya pikir yang logis 
memberikan porsi yang besar bagi siswa dalam memperkuat penalarannya sehingga 
memberikan melalui matematika dapat memberikan kontribusi yang sangat berarti 
dalam membangun daya nalar siswa. Penelitian Usodo (2012) menjelaskan bahwa 
setiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda dalam menyelesaikan masalah 
matematika. Pada penelitian (Ikram, 2013) siswa yang mempunyai kemampuan 
rendah tidak mampu menalarkan atau tidak mampu memberikan informasi 
mengenai aktivitas mental yang diungkapkan dalam pemecahan masalah secara 
analisis, siswa yang berkemampuan rendah tidak mampu memahami masalah dan 
memulai menyelesaikan masalah matematika baik secara abstrak maupun secara 
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konseptual. Siswa yang memiliki masalah tersebut menjadi momok dan menjadi 
permasalahan sendiri bagi setiap guru di sekolah. 
Jika hanya ditinjau dari segi ketidakmampuan siswa dalam memecahkan 
permasalahan matematis itu merupakan hal yang kurang tepat, faktor penentu 
keberhasilan siswa dalam memahami konsep matematika tidak lepas dari peranan 
guru dalam memberikan stimulus dan memikirkan desain pembelajaran yang tepat, 
kreatif dan inovatif yang bertujuan mengembangkan kemampuan siswa dalam 
matematika. Namun berdasarkan hasil survei, masalah guru secara umum terfokus 
pada kualitas guru yang saat ini disinyalir sangat memprihatinkan. Realitas 
semacam ini, pada akhirnya akan mempengaruhi kualitas anak didik yang 
dihasilkan. Belum lagi masalah, dimana seorang guru sering mengajar lebih dari 
satu mata pelajaran (guru kelas) yang tidak jarang, bukan merupakan inti dari 
pengetahuan yang dimilikinya, hal seperti ini tentu saja dapat mengakibatkan proses 
belajar mengajar menjadi tidak maksimal. Berdasarkan hasil observasi awal melalui 
wawancara dengan guru matematika mengungkapkan bahwa permasalahan yang 
dihadapi saat pembelajaran dikelas yaitu pada saat guru menjelaskan materi dan 
memberikan umpan balik kepada siswa mengenai apakah materi yang diajarakan 
telah dimengerti oleh siswa dan hampir sebagian besar siswa pun mengatakan 
mengerti namun pada kenyataannya pada saat dilakukan evaluasi masih terjadi 
masalah yaitu masih banyak siswa yang memiliki nilai tidak tuntas, dari hasil 
wawancara dengan guru matematika mengungkapkan bahwa penyebab 
permasalahan yang dialami oleh oleh siswa pada saat pembelajaran kemungkinan 
dikarenakan konsep dan pemahaman awal tentang matematika yang dimiliki sangat 
kurang serta telah tertanam di pikiran mereka tentang kesulitan dalam 
menyelesaikan masalah matematika tersebut. Selain itu, masalah ketidak mampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran dengan baik sehingga guru cenderung fokus 
pada siswa yang berkemampuan tinggi saja serta terkadang ada beberapa guru tidak 
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B. Hasil dan Pembahasan 
Pelaksanaan pembelajaran merupakan wujud implementasi dari rencana yang 
telah disusun dan diharapkan dapat berlangsung secara efektif, sehingga tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan dapat tercapai. Namun, kenyataan 
menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa masalah yang sering dihadapi oleh 
guru terkhusus untuk guru matematika dalam pelaksanaan pembelajaran. Berikut 
petikan wawancara dengan guru matematika di Sekolah Menengah: 
Tabel 1. Hasil Wawancara Subjek Pertama 
Kode P/J Uraian 
SG1_003  P Ceritakan kepada saya, permasalahan apa saja yang anda 
dapatkan selama mengajar di sekolah? 
SG1_003  J masalah yang saya dapatkan selama mengajar yaitu ketika 
saya menjelaskan di dalam kelas, siswa mengaku bahwa 
mereka telah paham dengan apa yang dijelaskan tetapi, 
ketika saya berikan ujian ternyata banyak siswa yang belum 
tuntas. Hal ini lah yang saat ini saya cari penyebabnya. 
Bagaimana caranya agar ketika kita menjelaskan, siswa 
mampu menangkap pelajaran dan ketika di uji kembali siswa 
juga bisa mengerti. Inilah masalah yang belum saya temukan 
bagaimana cara mengantisipasinya. 
.... ... ... 
SG1_004 P apa penyebab terjadinya setiap masalah yang anda sebutkan 
tadi? 
SG1_004  J mungkin karena dasar siswa yang kurang. Dalam hal ini kita 
juga tidak mungkin menyalahkan guru SD dan SMP karena 
SD dan SMP itu merupakan dasarnya. Tetapi, karena dasar 
yang kurang inilah yang menyebabkan masalah tadi terjadi. 
.... ... ... 
SG1_005 P bagaimana dengan rancangan pembelajaran yang anda 
lakukan di sekolah? Dapatkan anda menjelaskan bagaimana 
sulitnya menyusun sebuah rancangan pembelajaran bersama 
materinya? 
SG1_005  J rancangan pembelajaran itu kita sesuaikan dengan keadaan 
di kelas. Metode yang kita gunakan itu disesuaikan dengan 
kondisi kelas yang kita hadapi, apakah kita menggunakan 
metode ceramah atau metode diskusi.  
 
Adapun permasalahan-permasalahan yang dimaksud dalam penelitian ini 
yaitu: (1) Ketika guru menjelaskan di dalam kelas, siswa mengaku bahwa mereka 
telah paham dengan apa yang dijelaskan tetapi, ketika diberikan ujian ternyata 
banyak siswa yang belum tuntas. (2) guru mengalami kesulitan dalam mengelolah 
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kelas yang heterogen agar tercipta proses belajar mengajar yang aktif, inovatif, 
kreatif, efektif dan menyenangkan. (3) minimnya volume sarana dan prasarana di 
setiap sekolah terkhusus pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang lebih 
menekankan praktek daripada teori pada saat proses pembelajaran sehingga guru 
mengalami kesulitan untuk mengajak siswa berimajinasi contoh: berimajinasi 
mengenai kubus, berimajinasi praktek menyuntik pasien, dan sebagainya. (4) 
minimnya perhatian siswa terhadap kelengkapan buku-buku pelajaran yang dapat 
menunjang keberlangsungan proses belajar mengajar yang efektif sehingga guru 
kesulitan dalam menyampaikan materi kepada siswa tersebut 
Dalam penelitian ini, permasalahan-permasalahan guru matematika dalam 
pelaksanaan pembelajaran terjadi karena adanya beberapa pemicu yaitu: (1) 
Terdapat beberapa siswa yang tidak tahu menyelesaikan masalah bilangan bulat 
−1 + (−2) karena siswa memiliki dasar matematika yang kurang. Tidak menutup 
kemungkinan bahwa salah satu penyebab dari kurangnya dasar siswa adalah ketika 
di sekolah dasar dan sekolah menengah pertama, kebanyakan guru dalam mengajar 
masih kurang memperhatikan kemampuan berpikir siswa atau dengan kata lain 
tidak melakukan pembelajaran bermakna, metode yang digunakan kurang 
bervariasi dan hal ini dapat menyebabkan motivasi belajar siswa menjadi sulit untuk 
ditumbuhkan dan pola belajar siswa cenderung menghafal dan mekanistis sehingga, 
ketika siswa memasuki jenjang pendidikan menengah atas, siswa menjadi merasa 
tidak siap untuk menghadapi soal-soal yang tingkat pemecahan masalahnya lebih 
tinggi. (2) Hampir setiap siswa mengandalkan dana gratis dari Pemerintah sehingga 
siswa tidak memiliki usaha untuk melengkapkan buku pelajaran pribadi siswa. 
Buku pelajaran siswa yang tidak lengkap ini, dapat menimbulkan kesulitan pada 
guru untuk menyampaikan materi secara merata kepada seluruh siswa yang berada 
di dalam kelas. Siswa yang tidak memiliki buku pelajaran harus berkeliaran dari 
bangku satu ke bangku yang lain agar dapat ikut melihat materi yang tengah 
diajarkan oleh guru. Ketika guru memberikan Pekerjaan Rumah kepada siswa 
maka, besar kemungkinan siswa yang tidak memiliki buku untuk tidak mengerjakan 
Pekerjaan Rumah nya atau menyalin pekerjaan dari teman sekelasnya. (3) Tidak 
terjalin kerjasama yang baik antara guru dan siswa khususnya untuk kelas 
heterogen sehingga tidak ada kekompakan dalam proses pelaksanaan pembelajaran 
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dan suasana belajar yang efektif dan menyenangkan pun tidak dapat terwujud. (4) 
Terdapat guru yang tidak tahu cara mengoprasikan komputer dan siswa yang 
kurang kreatif sehingga alat peraga dan media pembelajaran lain yang dapat dibuat 
sendiri menjadi tidak terpikir. Kondisi kelas seperti ini memungkinkan siswa 
menjadi pribadi yang pasif dan hanya menunggu informasi atau penyampaian 
pengetahuan dari guru. Dengan demikian, apa yang dikuasai oleh siswa terbatas 
pada informasi yang disampaikan oleh guru. Selain itu, siswa juga kurang 
dimungkinkan untuk mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang begitu cepat sehingga, siswa akan selalu tertinggal dalam penguasaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi terkini. 
Dalam penelitian ini, siswa juga memiliki permasalahan dalam proses 
pelaksanaan pembelajaran matematika. Permasalahan yang dimaksud yaitu: (1) 
Siswa memiliki kemampuan yang rendah mengalami kesulitan dalam 
menyelesaikan soal matematika namun, dalam hal ini siswa hanya memilih diam 
dan takut untuk bertanya, (2) Siswa yang berkemampuan rendah cenderung 
memiliki motivasi yang kurang karena merasa kurang dalam perhitungan sehingga 
timbul rasa malas untuk mengerjakan soal-soal matematika, (3) Siswa cenderung 
mengeluh ketika diberi banyak soal matematika karena mereka berpikir bahwa 
matematika adalah pembelajaran yang sulit sehingga untuk mengerjakan satu butir 
soal, siswa sudah merasa kewalahan. Pembelajaran dapat dipandang sebagai upaya 
memfasilitasi siswa untuk secara aktif membangun pemahaman tentang 
pengetahuan tertentu. Dalam pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator 
mempersiapkan semua perangkat, media pembelajaran, dan sumber-sumber belajar 
yang dapat mendorong siswa untuk melakukan aktivitas belajar. Dalam hal ini, guru 
berinteraksi sedemikian rupa siswa, yakni agar siswa belajar dalam arti membentuk 
makna dan pemahaman sendiri. Namun dalam penelitian ini, dalam proses belajar 
mengajar ada beberapa materi yang sulit untuk diajarkan guru kepada siswa yaitu: 
Dimensi Tiga (Bangun Ruang), Trigonometri dan Integral. Kesulitan guru dalam 
mengajarkan Dimensi Tiga (Bangun Ruang) adalah sulit untuk mengajak siswa 
berhayal mengenai bentuk-bentuk bangun ruang tanpa adanya alat peraga yang 
tepat, kemudian siswa juga sering merasa kebingungan ketika materi ini telah 
dikaitkan dengan dalil Phytagoras. Guru mengalami kesulitan dalam mengajarkan 
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trigonometri karena dalam materi ini, dijumpai banyak rumus yang harus diketahui, 
dipahami dan dihafal oleh siswa. Sedangkan kesulitan guru dalam mengajarkan 
integral terletak pada materi integral yang berkaitan dengan bangun ruang 
khususnya mengajak siswa untuk membayangkan bagaimana bentuk dari limas 
segitiga dan limas segi empat dan menghitung volumenya dengan 
integral.berdasarkan hal ini, guru dituntut untuk membantu siswa dalam 
menciptakan aktivitas belajar berupa mengamati, menanya, megumpulkan 
informasi, menganalisis, menuliskan laporan, dan mengkomunikasikannya. 
Rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) dibuat sesuai dengan keadaan di 
dalam kelas khususnya dalam pemilihan metode. Pada penyusunan RPP, metode 
merupakan hal yang penting dalam kegiatan pembelajaran. Keberadaan metode 
dapat menentukan keberhasilan dari proses pembelajaran itu sendiri. Pemilihan 
metode harus disesuaikan dengan kondisi kelas yang kita hadapi. Dalam 
melaksanakan proses belajar mengajar guru selalu menggunakan metode ceramah 
dan metode diskusi, namun sebelum guru memberikan metode tersebut guru harus 
perlu mengetahui apa yang dimaksud dengan metode ceramah dan metode diskusi. 
Metode ceramah adalah penerapan secara lisan atas bahan pembelajaran kepada 
sekelompok pendengar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dalam jumlah 
relatif besar. Sedangkan metode diskusi adalah proses perlibatan dua orang peserta 
atau lebih untuk berinteraksi saling bertukar pendapat. Dalam perencanaan 
pelaksanaan pembelajaran, guru dituntut untuk dapat memahami bagaimana cara 
memilih metode belajar dengan tepat agar guru dapat menguasai keadaan kelas dan 
dapat tercipta suasana belajar yang menyenangkan sehingga, guru tidak lagi 
memilih metode pembelajaran yang monoton, kegiatan belajar mengajar dimana 
guru memposisikan siswa secara pasif, siswa hanya dipersiapkan menerima 
pengetahuan dari guru yang menggunakan metode ceramah dengan program 3DCH 
(duduk, dengar, diam, catat dan hafal). Berdasarkan hasil tersebut, dalam 
menerapkan pembelajaran guru masih mempunyai pemahaman yang rendah dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang masih cenderung melakukan metode 
ceramah sehingga membuat siswa tidak mampu memahami matematika dengan 
baik. 
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Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan di atas disimpulkan bahwa 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh guru dan siswa pada tingkat 
menengah dalam pembelajaran sekolah, dapat menjadi salah satu penyebab 
kelemahan dalam pembelajaran sekolah sehingga menyebabkan mutu pendidikan 
sekolah kita menjadi rendah. Berdasarkan hal ini, pembelajaran yang berpusat pada 
siswa perlu menjadi wajah baru pendidikan kita. Perubahan ini akan mendorong 
perubahan atmosfir akademik di sekolah, suasana kelas akan berkembang secara 
dinamis, peserta didik akan berkembang lebih cepat baik dalam hal penguasaan 
pengetahuan dan keterampilan, maupun dalam hal sikap dan nilai-nilai karakter 
C. Kesimpulan 
Permasalahan guru dalam pembelajaran matematika di kota Palopo yang 
menjadi fokus perhatian adalah pemahaman guru dalam mendesign suatu 
pembelajaran dengan baik dari segi model pembelajaran, pendekatan yang 
digunakan serta metode, hal terpenting dalam mengembangkan kemampuan 
matematika siswa adalah design permasalahan harus mengacu pada indikator 
pemahaman siswa, bukan sekedar permasalahan abstrak yang diberikan tetapi 
permasalahan yang mampu mengukur kemampuan pemahaman siswa dalam kelas 
sehingga perlu ada perencanaan awal mengenai design pembelajaran yang akan 
diterapkan dan refleksi dari penerapan design pembelajaran tersebut. Permasalahan 
lainnya, Pada saat guru menjelaskan di dalam kelas, siswa mengaku bahwa mereka 
telah paham dengan apa yang dijelaskan tetapi, ketika diberikan evaluasi ternyata 
banyak siswa yang belum tuntas dan paham secara mendalam . Guru mengalami 
kesulitan dalam mengelolah kelas yang heterogen, Minimnya volume sarana dan 
prasarana di sekolah, Minimnya perhatian siswa terhadap kelengkapan buku-buku 
pelajaran. Setiap permasalahan yang telah terjadi di sekolah menengah atas di Kota 
Palopo terjadi karena adanya siswa memiliki kemampuan awal yang rendah. Siswa 
yang berkemampuan rendah cenderung memiliki motivasi yang kurang dalam 
mengembangkan kemampuan matematika. Siswa cenderung mengeluh ketika 
diberi soal matematika yang banyak dan tidak mampu menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan yang diberikan. Sebagian besar guru juga 
mengeluhkan kemampuan siswa dalam mengoperasikan bilangan bulat, karena 
terkadang siswa tidak mampu melakukan operasi hitung bilangan bulat.   
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